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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha  Kh  Ka dan Ha خ

  Dal  D  De د

 Zal  Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

  Ra’  R  Er ر

  Zai Z Zet ز

  Sin  S  Es س

 Syin  Sy  Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad  Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta  Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za  Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ʽ koma terbalik di atas‘ ع

  Gain  G  Ge غ

  Fa  F  Ef ف

  Qaf  Q  Qi ق

  Kaf  K  Ka ك

  Lam  L  ‘el ل
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 Mim  M  ‘em م

 Nun  N  ‘en ن

  Waw  W  W و

  Ha’ H  Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya  Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

ةمتعدّ   Ditulis Muta’addidah 

ةعدّ   Ditulis ‘iddah 

 

 

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

ةمّ كّ حّ   Ditulis Hikmah 

 Ditulis ‘illah علة

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

ّالاؤلياء كرامة Ditulis 

 
Karamah al-auliya’ 

 الفطر ة زكا
Ditulis 

 
Zakat  al-fitri 

 

D. Vokal Pendek 

 َّ  Fatḥah A 

لّ عّ ف ّ    Faʽala 

 َّ  Kasrah I 

رّ كّ ذّ    Zukira 

 َّ  Ḍammah U 

ه بّ   Yazhabu  ي ذ 
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E. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

ل يّ  اه  ةّ ج   ditulis jāhiliyyah 

2. Fatḥah + alif maqṣur ditulis ā (garis atas) 

ع ىي سّ   ditulis yas’ā 
3. Kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

يّ  دم ج   ditulis majīd 

4. Ḍammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

ضف  ر وّ   ditulis furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + ya mati, ditulis ay 

ن ك مّ   ditulis baynakum ب  ي  

2. Fatḥah + wau mati, ditulis au 

 ditulis qawl ق  و ل 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis a’antum ا ا ن  ت مّ  .1

ا ع د تّ   .2 ditulis uʽiddat 

ر ت مّ   .3 ّش ك  ل ئ ن  ditulis la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila didukung dengan qamariyah ditulis al- 

نّ آا ل ق رّ   ditulis al-Qur’ān 

ق ي اسّ ا لّ   ditulis al-Qiyās 

2. Bila diikuti huruf syamsiah, ditulis dengan menggandeng huruf syamsiyah 

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

اء  ’ditulis as-sama  ا لس م 

سا لش مّ ّ ditulis asy-syams 
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I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang diperbarui 

(EYD). 

 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

ذ و يّال ف ر و ض  ditulis Żawil-furūḍ atau Żawī al-furūḍ 

ل ّالسُّن ة  ا ه  ditulis ahlussunnah atau ahl as-sunnah. 
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menyelesaikan skripsi.” 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



x 
 

MOTTO 

 

٣٥١-ياَ أَي ُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ اسْتَعِينُواْ باِلصَّبْرِ وَالصَّلَاةِ إِنَّ اللّهَ مَعَ الصَّابِريِنَ   
Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan 

(kepada Allah) dengan sabar dan shalat. Sungguh, Allah 

beserta orang-orang yang sabar. 

(QS. AL-Baqarah {2} : 153) 

 

٦- يُسْرا   الْعُسْرِ  مَعَ  اِنَّ   
sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

(QS. Asy-Syarh {94}: 6) 

 

DO THE BEST,  

BUT DON’T FEEL THE BEST 
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ABSTRAK 

 

Khoridatul Bahiyah (2014114042), 2018, “Tinjauan Fiqh Muamalah 

Terhadap Praktik Gadai Masyarakat Desa Klidang Lor Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang” Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Institut 

Agama Islam Negeri Pekalongan. Pebimbing: Dr. Maghfur, M.Ag 

Skripsi ini merupakan upaya untuk memaparkan mengenai permasalahan 

praktik gadai pada masyarakat Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten Batang, 

dalam praktiknya Gadai pada masyarakat Desa Klidang Lor didasarkan atas 

perjanjian pinjam meminjam uang dengan sepeda motor sebagai jaminan hutang 

antar pihak rahin dan murtahin. Dalam pelaksanaan perjanjiannya dilakukan secara 

lisan dan tidak ada bukti otentik telah terjadi akad gadai diantara keduanya. Akad 

gadai ini juga tidak menyebutkan jangka waktu berakhirnya gadai, sehingga rahin 

dapat menebusnya kapan saja. Pemanfaatan barang secara berlebihan oleh 

murtahin, meskipun pihak murtahin bermaksud untuk menolong, namun murtahin 

sering mengambil manfaatkan dari barang gadaian dengan cara memakai barang 

tersebut untuk kebutuhan pribadi, tanpa adanya perawatan terhadap barang gadaian 

tersebut dan tidak bertanggung jawab atas kerusakan barang jaminan itu. 

Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana mekanisme atau prosedur 

praktik gadai pada masyarakat Desa Klidang Lor Batang Kabupaten Batang dan 

bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap praktik gadai pada masyarakat Desa 

Klidang Lor Batang Kabupaten Batang. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui praktik gadai pada masyarakat desa Klidang Lor Batang dan 

untuk mengetahui bagaimana tinjauan  Fiqh Muamalah terhadap praktik gadai yang 

terjadi pada masyarakat Desa Klidang Lor Batang Kabupaten Batang. 

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan (field 

resech) yang dilakukan di Desa Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten Batang, 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Untuk mendapatkan data yang valid 

digunakan beberapa metode yaitu, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sekunder. 

Setelah data terkumpul maka dianalisis dengan menggunakan metode berfikir 

deduktif. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik gadai tersebut menunjukkan 

bahwa pelaksaan praktik gadai yang dilaksanakan di Desa Klidang Lor Kecamatan 

Batang Kabupaten Batang sudah memenuhi rukun. Tetapi pelaksaan gadai di Desa 

Klidang Lor Batang adalah gadai yang tidak sah menurut hukum Islam karena 

pemanfaatan barang gadai yang berlebihan bisa berujung riba, yang nantinya akan 

menimbulkan kerugian diantara kedua belah pihak. Disisi lain akad gadai yang 

terjadi juga menimbulkan keuntungan salah satu pihak.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam kehidupan masyarakat sudah tidak asing lagi dengan suatu akad 

utang-piutang dengan jaminan atau gadai. Istilah yang digunakan fiqih untuk 

gadai adalah ar-rahn. Sesuatu yang dijadikan sebagai jaminan disebut marhun, 

pihak yang menyerahkan jaminan disebut rahin, sedangkan pihak yang 

menerima jaminan disebut murtahin.1 Praktik gadai semacam ini bisa dijumpai 

pada masyarakat Desa Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

Dilihat dari segi sosial dan ekonomi, akad gadai ini sangat berkembang pesat. 

Karena semakin meningkatnya kebutuhan ekonomi dan segi sosial bagi kaum 

buruh, membuat gadai ini diminati banyak orang di Desa Klidang Lor. 

Salah satu alasan yang melatar belakangi dilaksanakannya gadai oleh 

masyarakat Desa Klidang Lor ialah karena proses gadai yang tidak memakan 

waktu yang berlebihan. Selain itu, seseorang dapat menyelesaikan masalah 

yang dihadapinya segera dengan menggunakan barang berharga yang 

dimilikinya sebagai jaminan tanpa harus takut kehilangan barang tersebut, 

karena pada akhirnya saat ia mengembalikan pinjaman yang diambilnya, maka 

ia dapat langsung mengambil kembali barang yang dijaminkannya tersebut. 

Sehingga ia dapat memperoleh yang diinginkannya tanpa harus mengorbankan 

apa yang dimilikinya. 

                                                             
1 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm.94. 
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Gadai yang terjadi di masyarakat Desa Klidang Lor Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang dilakukan dengan sangat sederhana yaitu dengan cara 

datangnya si A yang akan menggadaikan barang kepada si B seseorang yang 

akan memberikan pinjaman uang sebesar yang ia butuhkan, tanpa adanya bukti 

tertulis. Masyarakat menggadaikan harta benda yang dimiliknya seperti motor, 

handphone atau laptop kepada orang yang mereka kenal, yaitu tetangganya 

atau saudaranya. Masyarakat menganggap proses gadai seperti itu lebih mudah 

dan cepat dibandingkan mereka harus meminjam ke bank atau pegadaian yang 

prosesnya lebih lama.2 

Dalam masalah gadai, Islam mengaturnya seperti yang telah 

diungkapkan oleh ulama fiqh, baik mengenai rukun, syarat, dasar hukum 

maupun tentang pemanfaatan barang gadai oleh penerima gadai yang semua 

itu dapat dijumpai dalam kitab-kitab fiqh.3 Namun dalam pelaksanaannya 

sendiri, tidak menutup kemungkinan akan adanya penyimpangan dalam akad 

maupun pemanfaatan barang jaminan dari aturan yang telah ada dalam hukum 

Islam. 

Seperti praktik gadai yang terjadi pada masyarakat Desa Klidang Lor 

yang dalam pelaksanaannya masih menggunakan cara yang sederhana yaitu 

saling percaya satu sama lain tanpa adanya bukti tertulis dan tidak ada saksi. 

Saat berlangsungnya akad, rahin ada yang memberikan hak pakai terhadap 

barang yang dijaminkan tetapi ada pula rahin yang tidak memberikan perizinan 

                                                             
2 Amat, wawancara pribadi, Klidang Lor Batang, 8 Oktober 2017. 
3 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, ( Jakarta: Amzah, 2010), hlm.288. 
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hak pakai terhadap barang yang dijaminkan tetapi pihak murtahin tetap 

memanfaatkan barang jaminan tersebut untuk keperluan pribadi sampai rahin 

dapat mengembalikan utangnya. Anggapan dari pihak murtahin bahwa ia 

sudah memberikan pinjaman uang kepada rahin maka ia berhak juga atas 

pemakaian barang jaminan tersebut. 

Dalam pelaksanaan akad gadai di Desa Klidang Lor juga tidak ada 

batasan waktu yang tepat. Karena pendapatan masyarakat yang tidak menentu 

yang sebagian besar profesinya adalah buruh harian dan nelayan maka dalam 

pelaksaan akad gadai tidak menyebutkan waktunya. Sehingga murtahin dapat 

melakukan pengambilan manfaat pada barang yang digadaikan dengan waktu 

yang tidak ditentukan. Dan ketika si murtahin membutuhkan dana yang 

dipinjam oleh rahin, si rahin beralasan belum ada uang untuk mengembalikan. 

Yang pada akhirnya si rahin pergi tanpa ada kabar. Barang gadaian tetap 

berada pada si murtahin.  

Dari gambaran di atas praktik gadai yang dilakukan oleh masyarakat 

Desa Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten Batang terdapat kesenjangan 

antara teori gadai dengan praktik gadai. Berdasarkan latar belakang masalah di 

atas maka perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk menganalisis  praktik 

gadai yang terjadi pada Desa Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten 

Batang. Meskipun Penelitian yang membahas tentang gadai sebelumnya telah 

banyak dilakukan tetapi penelitian ini memiliki perbedaan dengan literatur-

literatur terdahulu. Praktik gadai yang terjadi pada masyarakat Desa Klidang 

Lor Batang belum ada yang meneliti. Penulis tertarik untuk membahas  praktik 
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gadai yang terjadi di Desa Klidang Lor berdasarkan kajian hukum Islam, 

dengan judul penelitian “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik Gadai 

Masyarakat Desa Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten Batang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka ada beberapa permasalahan yang 

perlu diteliti, yaitu:  

1. Bagaimana mekanisme atau prosedur praktik gadai pada masyarakat Desa 

Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten Batang? 

2. Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap praktik gadai pada 

masyarakat Desa Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten Batang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis secara rinci mekanisme atau praktik gadai yang terjadi 

pada masyarakat Desa Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

2. Untuk menganalisis tinjauan Fiqh Muamalah terhadap praktik gadai yang 

terjadi pada masyarakat Desa Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten 

Batang. 

 

D. Manfaat Peneltian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

sebagai titik awal dalam melakukan pengembangan penelitian ilmiah 
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dan penelitian lebih lanjut untuk memberikan informasi tentang praktik 

gadai. 

b. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang gadai 

yang sesuai dengan Fiqh Muamalah. 

2. Kegunaan Praktis 

Diharapkan dari hasil penelitian yang dilakukan dapat dijadikan 

sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi masyarakat Desa Klidang 

Lor Kecamatan Batang Kabupaten Batang dalam melaksanakan praktik 

gadai yang sesuai dengan Fiqh Muamalah. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Untuk menghindari pengulangan dalam penelitian ini, maka penulis 

perlu memaparkan beberapa tulisan yang berkaitan dengan masalah tersebut. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang gadai yang 

menjadi acuan dan perbandingan bagi penelitian ini antara lain yaitu: 

Penerapan Fatwa DSN dalam Akad Ijarah di Pegadaian Syariah 

Pekalongan, penelitian yang dilakukan oleh Mega Mita nim 2012113098  prodi 

Perbankan Syariah tahun 2016. Penelitian tersebut mengungkapkan tentang 

operasionalnya gadai syariah yang terdiri dari akad Qordh, Rahn dan Ijarah. 

Hasil dari penelitian adalah bahwa akad ijarah di pegadaian syariah cabang 

Pekalongan belum sesuai dengan syariah karena belum sesuai dengan Fatwa 

DSN MUI.4 

                                                             
4 Mega Mita, “Penerapan Fatwa DSN dalam Akad Ijarah Di Pegadaian Syariah 

Pekalongan”, Tugas Akhir, ( Pekalongan: Perpustakaan IAIN, 2016) 
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Penelitian Mega Mita dengan penelitan yang dilakukan penulis memiliki 

persamaan dengan penelitian ini  yaitu mengkaji tentang akad gadai. Perbedaan 

dengan penelitian ini adalah dalam penelitian Mega Mita terjadi dalam 

lembaga Pegadaian yang mengkaji bahwa dalam operasioanalnya akad gadai 

tersebut terdiri dari tiga akad yaitu akad Qordh, Rahn dan Ijarah berdasarkan 

tinjauan Fatwa DSN. Sedangkan dalam penelitian ini terjadi pada masyarakat 

tanpa adanya prosedur yang panjang seperti dalam pegadaian. Perbedaan 

lainnya yaitu dalam praktik gadai pada  masyarakat adanya pemanfaatan 

barang yang digadaikan. Sedangkan dalam penelitian Mega Mita, barang yang 

digadaikan tidak dimanfaatkan oleh pihak pegadaian.   

Penelitian yang dilakukan oleh Kuroh Institut Agama Islam Negeri 

Walisongo Semarang dengan judul Analisis Hukum Islam Terhadap 

Pemanfaatan Sawah Gadai (Persepsi Ulama Salem Terhadap Praktik Gadai 

Sawah Di Desa Banjaran, Salem, Brebes). Permasalahan yang dikaji 

difokuskan pada pendapat ulama salem terhadap akad gadai, mengenai 

persepsi para ulama Brebes tentang pemanfaatan sawah gadai tersebut terdapat 

dua kelompok, yakni kelompok yang memiliki persepsi bahwa pemanfaatan 

sawah gadai oleh murtahin yang dilaksanakan di Desa Banjaran tersebut 

diperbolehkan dan tidak termasuk kedalam kegiatan yang eksploratif. 

Kelompok lainnya ialah kelompok yang memiliki persepsi bahwa pemanfaatan 

sawah gadai oleh murtahin di Desa Banjaran tersebut tidak diperbolehkan 

meskipun hasil yang diperoleh hanya sedikit saja, namun kegiatan pinjam-
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meminjam yang mensyaratkan adanya pengambilan manfaat dapat 

dikategorikan sebagai riba.5 

Penelitian Kuroh berbeda dengan penelitian ini. Walaupun fokus 

penelitiannya sama yaitu pada akad gadai. Letak perbedaannya adalah dalam 

penelitian Kuroh praktik gadai yang terjadi adanya unsur tambahan uang saat 

pengembalian dan pemanfaatan hasil sawah  yang digadaikan yang ditinjau 

menurut Ulama Salem. Sedangkan dalam penelitian ini praktik gadai yang 

terjadi yaitu pemanfaatan barang yang berlebihan oleh murtahin karena tidak 

ada batas waktu pengembalian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ade Tri Cahyani nim 1110043100029  

dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Gadai Pada Masyarakat 

Kecamatan Tapos Kota Depok. Dalam penelitian ini membahas tentang praktik 

gadai yang sering dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Tapos Kota Depok, 

yang secara ketat harus menambahkan adanya bunga rahn dalam melunasi 

hutangnya.6 

Penelitian Ade Tri Cahyani memiliki persamaan dengan penelitian ini 

yaitu terletak pada akad gadai. Tetapi penelitian yang dilakukan oleh Ade Tri 

Cahyani memiliki perbedaan yaitu dalam penelitian Ade Tri Cahyani praktik 

gadai yang terjadi adanya unsur tambahan uang saat pengembalian. Sedangkan 

                                                             
5 Kuroh,  “Analisis Hukum Islam Terhadap Pemanfaatan Sawah Gadai (Persepsi Ulama 

Salem Terhadap Praktek Gadai Sawah Di Ds. Banjaran, Salem, Brebes)”, Skripsi, (Semarang: 

IAIN Walisongo, 2012). 
6 Ade tri cahyani, “Tinjaun Hukum Islam Terhadap Praktik Gadai Pada Masyarakat 

Kecamatan Tapos Kota Depok”, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2015) 
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dalam penelitian ini praktik gadai yang terjadi tidak ada unsur tambahan saat 

pengembalian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Rif’ati dengan judul Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Praktik Gadai Sepeda Motor (Studi Kasus di Desa 

Karangmulyo Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal). Dalam penelitian ini 

membahas tentang praktik gadai sepeda motor, saat pengembalian utang 

adanya unsur tambahan yang berakibat riba.7  

Penelitian Nur Rif’ati berbeda dengan penelitian ini. Walaupun fokus 

penelitiannya sama yaitu pada akad gadai. Letak perbedaannya adalah dalam 

penelitian Nur Rif’ati praktik gadai yang terjadi adanya unsur tambahan uang 

saat pengembalian. Sedangkan dalam penelitian ini praktik gadai yang terjadi 

yaitu pemanfaatan barang yang berlebihan oleh murtahin karena tidak ada 

batas waktu pengembalian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Juliana dengan judul “Konsep 

Pemanfaatan Barang Gadai Menurut Ibnu Qudamah dan Relevansinya 

Terhadap Bisnis Pegadaian Syariah Kontemporer”. Dalam penelitian ini 

mengkaji tentang konsep pemanfaatan barang gadai menurut Ibnu Qudamah 

dan pendapat-pendapat beliau yang spesifik yang mempunyai ciri khusus yang 

relevan untuk diaplikasikan dalam praktik pegadaian kontemporer. Penelitian 

yang dilakukan oleh Juliana memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu 

membahas tentang akad gadai. Perbedaannya ialah pada penelitian Juliana 

                                                             
7 Nur Rif’ati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Gadai Sepeda Motor (Studi Kasus 

di Desa Karangmulyo Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal”), Skripsi  (Semarang: IAIN 

Walisongo, 2008).  
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menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library research) sedangkan 

dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (fieid reseach).8 

Penelitian yang dilakukan oleh Safrizal dengan judul “Praktik Gala 

Umong (Gadai Sawah) Dalam Perspektif Syari’ah (Studi Kasus Di Desa 

Gampong Dayah Syarif Kecamatan Mutiara Kabupaten Pidie Provinsi Aceh”. 

Dalam penelitiannya membahas praktik gadai sawah yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Gampong Dayah Syarif Kecamatan Mutiara Kabupaten Pidie 

Provinsi Aceh, pemanfaatan hasil dari marhun (barang jaminan) dalam hal ini 

berupa tanah sawah produktif yang dimanfaatkan oleh penerima gadai 

(Murtahin). maka orang kaya akan memanfaatkan kekayaannya untuk 

mendapatkan jaminan gadai dari orang miskin untuk invesatasi yang terus 

berkembang. Akibat dari kejadian tersebut dapat menyebabkan simiskin makin 

miskin karena tidak dapat memanfaatkan hartanya yang produktif dan si kaya 

semakin kaya kerena dia mendapatkan hasil yang berlimpah dari pemanfaatan 

marhun.9 

Penelitian yang dilakukan oleh Safrizal dengan penelitian ini memiliki 

persamaan yaitu tentang akad gadai. Perbedaan dengan penelitian ini adalah 

dalam penelitian Safrizal praktik gadai yang terjadi objeknya berupa sawah 

yang masih produktif, sawah yang dijadikan barang jaminan gadai (marhun) 

langsung dikelola oleh penerima gadai dan hasilnya pun sepenuhnya 

                                                             
8 Juliana “Konsep Pemanfaatan Barang Gadai Menurut Ibnu Qudamah dan Relevansinya 

Terhadap Bisnis Pegadaian Syariah Kontemporer”, Skripsi, (Riau : Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Pekanbaru). 
9 Safrizal. “Praktik Gala Umong (Gadai Sawah) Dalam Perspektif Syari’ah (Studi Kasus Di 

Desa Gampong Dayah Syarif Kecamatan Mutiara Kabupaten Pidie Provinsi Aceh” (Aceh: Jurnal 

Ilmiah Islam Futura, No. 2, XV, 2016). 
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dimanfaatkan oleh penerima gadai (murtahin). Sedangkan dalam penelitian ini, 

objek penelitiannya yaitu barang bergerak. Pada saat akad tidak ada batas 

waktu pengembalian sehingga adanya pemanfaatan barang yang berlebihan 

oleh murtahin. 

Penelitian yang dilakukan oleh Imam Sofi’i yang berjudul “Analisis 

Transaksi Gadai Emas Dalam Perspektif Islam  (Studi Kasus Pada BMT Al 

Muqrin Pondok Cabe Pamulang Banten)”. Penelitian ini membahas tentang 

akad gadai emas pada KSP BMT Al Muqrin Pondok Cabe Pamulang Banten 

yang didalamnya terdapat akad rangkap dua yaitu gabungan akad rahn dan 

ijarah. Prinsip qardh pada produk gadai emas syariah di BMT Al Muqrin 

Pondok Cabe digunakan sebagai pengikat pinjaman yang diberikan BMT 

kepada nasabah. Prinsip rahn pada produk gadai emas syariah di BMT Al 

Muqrin digunakan sebagai akad untuk mengikat barang agunan yakni berupa 

emas. Prinsip ijarah pada produk gadai emas syariah di BMT Al Muqrin 

digunakan sebagai akad untuk mengikat penyewaan tempat penyimpanan dan 

pengamanan barang agunan.10 

Penelitian Imam Sofi’i memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu 

membahas tentang akad gadai. Perbedaannya ialah, dalam penelitian Imam 

Sofi’i objek penelitiannya pada BMT Al Muqrin Pondok Cabe dan pada saat 

akad menggunakan akad rangkap dua (rahn dan ijarah), sedangakan pada 

                                                             
10 Imam Sofi’i. “Analisis Transaksi Gadai Emas Dalam Perspektif Islam  (Studi Kasus Pada 

BMT Al Muqrin Pondok Cabe Pamulang Banten)” (Banten: Jurnal Universitas Pamulang, 200). 
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penelitian ini objeknya di masyarakat Desa Klidang Lor Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang dan  hanya menggunakan satu akad saja yaitu rahn.   

Dari beberapa pemaparan penelitian di atas bahwa penelitian ini 

memiliki perbedaan dengan penelitian yang disebutkan. Perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya adalah objek pada penelitian ini di Desa Klidang Lor 

Kecamatan Batang Kabupaten Batang belum ada yang  meneliti. Dan 

perbedaan lainnya ialah fokus penelitian ini mengkaji tentang praktik gadai 

yang tidak ada batas waktu berakhirnya akad sehingga adanya pemanfaatan 

barang yang berlebihan.  

 

F. Kerangka Teori 

Dalam menjalankan suatu kegiatan muamalah yang terpenting adalah 

masalah akad, oleh karena itu akad memiliki tujuan yang penting kehidupan 

sehari-hari. Suatu kenyataan yang tidak bisa dihindari bahwa akad sangat 

berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam kehidupan manusia 

dengan manusia lainnya. Dalam menjalankan praktik muamalah, kita tidak 

hanya menggunakan rasio akal tetapi juga berpegang pada al-Qur’an dan hadits 

sebagai dasarnya. Namun terkadang manusia lupa akan hakikat dari akad itu 

sendiri apakah akad yang dijalankan telah memenuhi syariat Islam atau belum 

atau bahkan melenceng dari syariat Islam karena banyaknya bentuk dari akad 

itu sendiri termasuk gadai (Ar-rahn) yang sudah sangat berkembang dalam 

kehidupan sehari-hari.11 

                                                             
11 Gemala Dewi, dkk, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 

2005), hlm.46. 
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Ar-rahn adalah menjadikan barang berharga sebagai jaminan utang. 

Dengan begitu jaminan tersebut berkaitan erat dengan utang piutang. 

Sebenarnya pemberian utang itu merupakan suatu tindakan  kebajikan untuk 

menolong orang yang sedang dalam keadaan terpaksa dan tidak mempunyai 

uang dalam keadaan kontan. Namun untuk ketenangan hati, pemberi utang 

memberikan suatu jaminan, bahwa utang itu akan dibayar oleh yang berhutang. 

Untuk masud itu pemilik uang boleh meminta jaminan dalam bentuk barang 

berharga.12 

Akad gadai itu dibenarkan oleh Islam, sebagaimana firman Allah dalam 

surat Al Baqarah (2) ayat 283: 

ؤَدِّ وَإِن كُنتُمْ عَلَى سَفَرٍ وَلَمْ تَجِدُواْ كَاتبِاً فَرهَِانٌ مَّقْبُوضَةٌ فإَِنْ أَمِنَ بَ عْضُكُم بَ عْضاً فَ لْي ُ 

هَادَةَ وَمَن يَكْتُمْهَا فَ الَّذِي اؤْتمُِنَ أَمَانَ تَهُ وَلْيَتَّقِ اللّهَ ربََّهُ وَلَا تَكْتُمُواْ  ِِمٌ ََ لْبهُُ وَاللّهُ بِمَا الشَّ إِنَّهُ ث

٣٨٢تَ عْمَلُونَ عَلِيمٌ  - 

Artinya: Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak 

mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang 

dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan 

hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhan-nya. Dan janganlah kamu 

menyembunyikan kesaksian, karena barangsiapa menyembunyikannya, 

sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (al-Baqarah [2]: 283)13  

 

Para Ulama telah sepakat bahwa gadai itu boleh. Mereka tidak pernah 

mempertentangkan kebolehannya demikian pula landasan hukumnya.14 

                                                             
12 Abdul Rahman, dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana. 2010), hlm.265 
13 Kementerian Agam RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, (Bandung: Sygma, 2014), hlm. 

49. 
14 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 12, (Bandung: PT Alma’arif. 2016), hlm.152. 
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Namun ada yang berpegang kepada zahir ayat, yaitu gadai hanya 

diperbolehkan dalam keadaan bepergian saja, seperti paham yang dianut oleh 

Mahzab Zahiri, Mujahid dan al-Dhahak. Sedangkan jumhur (kebanyakan 

ulama) membolehkan gadai, baik dalam keadaan bepergian maupun tidak.15 

Menurut Sayyid Sabiq, bahwa gadai itu baru dianggap sah apabila 

memenuhi empat syarat.16 Yang pertama orangnya sudah dewasa (baligh), 

kedewasaan seorang anak ditandai dengan kemampuannya untuk membedakan 

antara perbuatan yang benar dan yang salah. Kedua berakal sehat. Ketiga 

barang yang dijadikan borg (jaminan) itu ada pada saat akad sekalipun tidak 

satu jenis, barang yang dijadikan jaminan harus mempunyai nilai, jumlahnya 

diketahui, dapat diserahterimakan dan juga dapat dijual17. Keempat barang 

tersebut dipegang oleh orang yang menerima gadai (murtahin) atau wakilnya. 

Para ulama sepakat menyatakan bahwa ar-rahn itu dianggap sempurna 

apabila barang yang di rahn-kan itu secara hukum sudah berada di tangan 

pemberi utang, dan uang yang dibutuhkan telah diterima peminjam utang. 

Syarat yang terakhir oleh para ulama disebut sebagai qabh al-marhun (barang 

jaminan dikuasai secara hukum oleh pemberi piutang). Apabila barang jaminan 

itu telah dikuasai oleh pemberi utang, maka akad ar-rahn bersifat mengikat 

bagi kedua belah pihak.18 

                                                             
15 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 

2003),  hlm.255. 
16 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah...., hlm.152. 
17 Qamarul Huda, Fiqh....., hlm.94. 
18 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm.255. 
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Akad gadai bertujuan meminta kepercayaan dan menjamin hutang, 

bukan mencari keuntungan dan hasil. Selama hal itu demikian keadaannya, 

maka orang yang memegang gadai (murtahin) memanfaatkan barang yang 

digadaikan sekalipun diizinkan oleh orang yang menggadaikan (rahin). 

Tindakan memanfaatkan barang gadaian adalah tak ubahnya qiradh yang 

mengalirkan manfaat, dan setiap bentuk qiradh yang mengalirkan manfaat 

adalah riba.  

Keadaan seperti ini jika borg-nya bukan binatang yang bisa ditunggangi 

atau binatang ternak yang bisa diambil susunya. Jika berbentuk binatang 

ternak, ia boleh memanfaatkan sebagai imbalannya memberi makan binatang 

tersebut.19 

Menurut Ali Hasan barang jaminan seperti sawah atau ladang hendaknya 

diolah supaya tidak mubazir (tidak produktif) dan mengenai hasilnya dapat 

dibagi antara pemilik dan pegadai atas kesepakatan bersama. Sedangkan 

barang jaminan yang bergerak seperti emas, kendaraan dan lain-lain sebaiknya 

jangan dimanfaatkan, karena mengandung resiko rusak, hilang atau berkurang 

lainnya.20 

Demikian sekilas kerangka teoritik dalam skripsi ini untuk menjawab 

pokok-pokok masalah. Selanjutnya dengan bertitik tolak pada kerangka 

teoritik diatas penyusun bermaksud ingin melihat bagaimana tinjauan hukum 

                                                             
19 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah..., hlm.153. 
20 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi ...., hlm.258. 
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praktik gadai yang dilakukan oleh masayarakat Desa Klidang Lor kecamatan 

Batang Kabupaten Batang dengan menguji teori yang ada. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode adalah cara-cara, strategi untuk memahami realitas, dan langkah-

langkah yang sistematis untuk memecahkan rangkaian sebab-akibat 

berikutnya.21 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode-metode 

sebagai berikut: 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana lokasi penelitian itu akan 

dilakukan. Penelitian tentang Pelaku Gadai baik Pemberi Gadai dan 

Penerima Gadai berlokasi di Desa Klidang Lor Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang. Alasan peneliti memilih lokasi Desa Klidang Lor 

Kecamatan Batang Kabupaten Batang karena banyaknya praktik gadai di 

Desa tersebut. 

2. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (fieid 

reseach) artinya data-data yang digunakan dalam penelitian diperoleh 

melalui studi lapangan dengan mengambil dari berbagai sumber dan 

literatur yang terkait dengan rumusan masalah, yakni mengenai praktik 

                                                             
21 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kuallitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hlm.183. 
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gadai. Kemudian hasil penelitian tersebut dilengkapi dengan data yang 

diperoleh dari studi pustaka.22 

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif. Dengan pendekatan ini peneliti memberikan suatu gambaran 

mengenai praktik gadai dalam bentuk kalimat dan paragraf sehingga 

diperoleh suatu kesimpulan berupa uraian tentang analisis praktik gadai 

yang terjadi pada masyarakat desa Klidang Lor Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang. 

3. Sumber Data 

Data yang penulis gunakan dalam penelitian ini berasal dari dua 

sumber, yakni: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data utama yang diperoleh 

langsung dari subyek penelitian.23 Sumber data primer dalam penelitian 

ini diperoleh dari wawancara dengan dilakukan dengan pihak-pihak 

yang terkait mengenai praktik gadai yang terjadi pada masyarakat Desa 

Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten Batang dan kitab-kitab 

Fiqh. Wawancara itu dilakukan dengan Bapak Amat, Bapak Faqih, Ibu 

Puji, Bapak Raihun, Bapak Yuli selaku murtahin, dan Bapak Andi, 

Bapak Rahmat, Bapak Heru, Bapak Sanusi, Bapak Solihin selaku rahin. 

b. Sumber Data Sekunder 

                                                             
22 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Posdakarya, 

1998), hlm.3. 
23 Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: PT Pustaka Pelajar, 1998), hlm.90. 
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Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari 

literatur yang dapat memberikan penjelasan yang berkaitan dengan 

permasalahan. 

4. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis dengan objek penelitian 

perilaku masyarakat di Desa Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten 

Batang. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, maka diperlukan 

metode pengumpulan data. Metode yang digunakan adalah sebagai 

berikut:  

a. Wawancara (interview) merupakan metode pengumpulan data dengan 

cara melakukan tanya jawab yang dilakukan oleh seseorang dengan 

responden tunggal atau tanya jawab perseorangan.24 Metode ini 

digunakan peneliti untuk mendapatkan data tentang mekanisme praktik 

gadai yang terjadi pada masyarakat Desa Klidang Lor Kecamatan 

Batang Kabupaten Batang. Wawancara dilakukan kepada orang-orang 

yang biasa melakukan praktik gadai, seperti Bapak Amat, Bapak Faqih, 

Ibu Puji, Bapak Raihun, Bapak Yuli selaku murtahin, dan Bapak Andi, 

Bapak Rahmat, Bapak Heru, Bapak Sanusi, Bapak Solihin selaku rahin. 

b. Observasi adalah metode pengumpulan data yang kompleks karena 

melibatkan berbagai faktor dalam pelaksaannya. Metode pengumpulan 

                                                             
24 Yardiyanto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Bandung: M2S, 1996), hlm.678. 
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data observasi tidak hanya mengukur sikap dari informan, namun juga 

dapat digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi. 

Peneliti dalam hal ini melakukan pengamatan secara langsung terhadap 

masyarakat Desa Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten Batang 

mengenai praktik gadai. 

c. Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui laporan tertulis dari 

suatu peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran 

terhadap peristiwa tersebut dan ditulis dengan sengaja untuk 

mengumpulkan dan meneruskan keterangan tersebut.25 metode 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data atau dokumen 

dari masyarakat Desa Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten 

Batang dan buku-buku literatur yng terkait dengan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini. 

6. Metode Analisis Data 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang dapat 

dipertanggungjawabkan kredibilitasnya dalam pengambilan kesimpulan 

menggunakan metode analisis data. Adapun analisis data yang digunakan 

dalam penulisan ini adalah metode deduktif. Metode deduktif adalah 

penggunaan data yang bersifat umum kemudian diakhiri dengan 

kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam penulisan ini dijelaskan 

pemaparan secara umum tentang akad gadai dalam sudut pandang fiqh 

                                                             
25 Husein Umar, Research Methods in Finance and Banking, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2000), hlm.118. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



19 
 

muamalah tentang gadai untuk menganalisis praktik akad gadai yang ada 

di Desa Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten Batang. Dari analisis 

tersebut akan ditarik kesimpulan tentang ada tidaknya penyimpangan yang 

dilakukan dalam praktik akad gadai tersebut menurut Fiqh Muamalah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah penulis mendeskripsikan pembahasan secara keseluruhan sebagai 

upaya menjawab pokok-pokok permasalahan dalam menyusun skripsi ini. 

Penulis menarik kesimpulan tentang praktik dan pemanfaatan barang gadai 

sepeda motor di Desa Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten Batang 

sebagai berikut: 

1. Gadai pada masyarakat Desa Klidang Lor didasarkan atas perjanjian pinjam 

meminjam uang dengan sepeda motor sebagai jaminan hutang antar pihak 

rahin dan murtahin. Dalam pelaksanaan perjanjiannya dilakukan secara 

lisan dan tidak ada bukti otentik telah terjadi akad gadai diantara keduanya. 

Akad gadai ini juga tidak menyebutkan jangka waktu berakhirnya gadai, 

sehingga rahin dapat menebusnya kapan saja. Pemanfaatan barang secara 

berlebihan oleh murtahin, meskipun pihak murtahin bermaksud untuk 

menolong, namun murtahin sering mengambil manfaatkan dari barang 

gadaian dengan cara memakai barang tersebut untuk kebutuhan pribadi, 

tanpa adanya perawatan terhadap barang gadaian tersebut dan tidak 

bertanggung jawab atas kerusakan barang jaminan itu. 

2. Pelaksaan gadai di Desa Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten Batang 

adalah gadai yang tidak sah menurut hukum Islam dalam kitab fiqh karena 

pemanfaatan barang gadai yang berlebihan bisa berujung riba, yang nantinya 
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akan menimbulkan kerugian diantara kedua belah pihak. Disisi lain akad 

gadai yang terjadi juga menimbulkan keuntungan salah satu pihak. 

Kerugian tersebut yaitu kerusakan terhadap barang yang dijadikan jaminan 

yang nantinya akan mengurangi nilai dari barang gadai, dan kerugian yang 

lain ditanggung oleh murtahin,  barang gadai yang dijadikan jaminan tidak 

ditebus oleh pemiliknya dan sampai sekarang barang jaminan itu masih 

berada pada murtahin.  

 

B. SARAN 

Dalam rangka kesempurnaan skripsi ini penulis sampaikan beberapa saran 

yang berkaitan dengan pembahasan pemanfaatan barang gadai sepeda motor 

sebagai berikut: 

1. Praktik gadai yang terjadi pada masyarakat Desa Klidang Lor Kecamatan 

Batang Kabupaten Batang ini harus diperhatikan akad yang diucapkan oleh 

rahin dan murtahin karena akad dalam transaksi gadai sangat penting dan 

menjadi tolak ukur dalam sah atau tidaknya suatu transaksi gadai yang 

dilakukan oleh rahin dan murtahin.  

2. Akad gadai yang dilakukan rahin dan murtahin seharusnya mempunyai 

batasan waktu, sehingga gadai tidak berlangsung terlalu lama, yang 

nantinya akan menimbulkan berbagai masalah dan merugikan salah satu 

pihak baik rahin maupun murtahin.  

3. Dalam melaksanakan akad gadai sebaiknya antara rahin dan murtahin 

dilakukan sesuai ketentuan dalam kitab Fiqh dan tidak mengabaikan prinsip 

utama dalam gadai yaitu ta’awwun (tolong menolong). Praktik gadai 
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dilakukan hanya bertujuan untuk saling tolong menolong bukan bertujuan 

untuk mendapatkan keuntungan. 
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